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Abstrak — Pesatnya perkembangan teknologi membuat perusahaan — perusahaan memperbaharui sistem yang
berjalan secara konvensional menjadi terkomputerisasi. Sebagai contoh PT. PLN (Persero) Sektor
Pembangkitan Asam Asam yang dalam proses alur monev pengadaan barang masih dilakukan secara
konvensional. Akibatnya sulit mendapatkan informasi tentang status pengerjaan pengadaan barang. Alur monev
pengadaan barang dapat dilakukan secara terkomputerisasi menggunakan basis data sebagai tempat
penyimpanan data, sehingga dapat membantu dalam pengecekan dan pengolahan data. Rancangan perangkat
lunak yang digunakan yaitu dengan menggunakan UML (Unified Model Language), serta pengkodean
menggunakan PHP. Metode yang digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut yaitu dengan menggunakan
metode waterfall. Tentu hal ini menjadi solusi untuk membantu dalam pengecekan dan pengolahan data, serta

laporan pengadaan barang dapat diekspor ke Microsoft Excel.
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1. PENDAHULUAN

Alur cerita atau peristiwa adalah rangkaian
peristiwa yang dijalin untuk menggerakkan jalan
cerita. Alur memilki jenis—jenis alur, diantaranya alur
maju, alur mundur dan alur campuran. Alur sangat
diperlukan ketika melakukan sebuah peristiwa Monev
(Monitoring Evaluasi), supaya alur yang didapat
terstruktur sesuai dengan rangkaian kejadian yang
telah tersusun (Wonokerto, 2013).

Monitoring adalah pemantauan yang dapat
dijelaskan sebagai kesadaran (awareness) tentang apa
yang ingin diketahui, pemantauan berkadar tingkat
tinggi dilakukan agar dapat membuat pengukuran
melalui waktu yang menunjukkan pergerakan ke arah
tujuan atau menjauh dari itu. Monitoring akan
memberikan  informasi  tentang  status  dan
kecenderungan bahwa pengukuran dan evaluasi yang

diselesaikan  berulang dari waktu ke waktu,
pemantauan umumnya dilakukan untuk tujuan
tertentu.

Monitoring menyediakan data dasar untuk

menjawab permasalahan, sedangkan evaluasi adalah
memposisikan data-data tersebut agar dapat digunakan
dan diharapkan memberikan nilai tambah. Evaluasi
adalah mempelajari kejadian, memberikan solusi
untuk suatu masalah, rekomendasi yang menyarankan
perbaikan. Namun tanpa monitoring evaluasi tidak
dapat dilakukan analisis, dan dikhawatirkan akan
mengakibatkan spekulasi, oleh karena itu Monitoring
dan Evaluasi harus berjalan seiring (Hasan, 2012).
Monitoring dan Evaluasi sangat diperlukan dalam
suatu pengadaan barang pada perusahaan atau tempat
instansi yang melakukan monitoring evaluasi
khusunya pada PT. PLN (Persero) Wilayah
Kalimantan Selatan Kalimatan Tengan (WKSKT)
Sektor Pembangkitan Asam-Asam.

Alur Monev Pengadaan Barang pada PT. PLN
(Persero)  Sektor  Pembangkitan ~ Asam-Asam
merupakan rangkaian kejadian suatu pemantauan dan
informasi tentang status permintaan barang, mendapat
barang, dan pembuatan nota dinas sampai dengan
proses pembayaran dari awal hingga akhir.

Alur Monev Pengadaan Barang pada PT. PLN
(Persero) Sektor Pembangkitan Asam-Asam masih
mengalami kesulitan mendapatkan informasi status
proses barang, proses pembuatan nota dinas, proses
pembayaran. Alur Monev Pengadaan Barang pada PT.
PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Asam-Asam
masih dilakukan secara konvensional (Menggunakan
Ms. Excel).

Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan
suatu aplikasi yang membantu proses alur monev
pengadaan barang di Lingkungan PT. PLN (Persero)
Sektor Pembangkitan Asam-Asam. Aplikasi dibuat
menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySql
sebagai databasenya.

Adanya aplikasi yang dibangun, membantu monitoring
status alur pengadaan yang dilakukan PT. PLN (Persero)
Sektor Pembangkit Asam-Asam. Membantu pelaporan
hanya melakukan ekspor ke Ms. Excel.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Aplikasi

Aplikasi adalah penggunaan dan penerapan suatu
konsep yang menjadi suatu pokok pembahasan. Aplikasi
dapat diartikan juga sebagai program computer yang di
buat untuk menolong manusia dalam melakukan tugas
tertentu (Winarno dkk, 2014).

Aplikasi adalah sebuah perangkat lunak yang
menjadi frontend dalam sebuah sistem yang digunakan
untuk mengolah data menjadi suatu informasi yang
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berguna orang-orang dan system yang bersangkutan
(Kadir, 2012).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
aplikasi adalah salah satu bagian dari perangkat lunak
yang digunakan untuk melakukan suatu pekerjaan

yang diinginkan penggunanya.

2.2 Alur

Alur Cerita atau Peristiwa adalah rangkaian peristiwa

yang dijalin untuk menggerakkan jalan cerita.
Jenis-jenis alur, yaitu sebagai berikut:

1. Alur maju, yaitu alur atau jalan cerita yang disusun
berdasarkan urutan waktu (naratif) dan urutan
peristiwa (kronologis).

2. Alur mundur, yaitu alur atau jalan cerita yang
mengembalikan cerita ke masa atau waktu sebelumnya.

3. Alur campuran (flashback), yaitu perpaduan antara
alur maju dan alur mundur.

Cerita bergerak dari bagian tengah, menuju ke awal,

dilanjutkan ke akhir cerita (Wonokerto, 2013).

2.3  Monitoring Evaluasi

Monitoring dan Evaluasi (M&E) merupakan dua

kegiatan terpadu dalam rangka pengendalian suatu

program. Meskipun merupakan satu kesatuan
kegiatan, Monitoring dan Evaluasi memiliki focus

yang berbeda satu sama lain (Lusi, 2015).

2.4 Pengadaan Barang

Pengadaan barang merupakan suatu kegiatan

pengadaan untuk mendapatkan barang. Dalam

kegiatan pengadaan barang terdapat berbagai macam
alternatif cara maupun system yang dapat ditempuh.

Disisi lain, ada berbagai macam pertimbangan yang

harus diperhatikan, untuk menetapkan pilihan, system

yang hendak dilaksanakan (Daryatno, 2015).

3. METODE PENELITIAN

Gambar 1. Merupakan tahapan penelitian, Tahapan
pertaman yaitu perencanaan, dilakukan identifikasi
masalah dan studi literatur. Identifikasi masalah yang
dilakukan yaitu melakukan wawancara pada divisi
pengadaan barang, serta mencari literatur yang sesuai
dengan kasus mengenai pengadaan barang. Hasil dari
kegiatan ini adalah mengetahui kebutuhan data dan
informasi sesuai dengan sistem informasi yang akan
dikembangkan. Mempelajari literatur-literatur yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Tahap
kedua adalah analisis yang mendefinisikan kebutuhan
informasi, dimana informasi yang didapat dianalisis
sehingga diperoleh gambaran data-data yang harus
dikumpulkan. Proses berikutnya adalah
mengumpulkan data-data yang sesuai dengan hasil
pengembangan pengkodean. Tampilan perancangan
aplikasi dilakukan pembuatan struktur rancangan
aplikasi, sedangkan pada perancangan database dibuat
dengan membuat entity relationship diagram (ERD)
dan desain proses perangkat lunak diagram
denganUnified Modelling Language (UML). Tahap
pembangunan pengkodean yaitu menggunakan PHP
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native, tools (notepad++ dan Jquery) dan mysql
setelah mendapatkan desain UML sebagai perangkat
lunak dan ERD untuk rancangan database. Tahapan
terakhir ~ yaitu  implementasi dilakukan hasil
pembangunan perangkat lunak dan database dan
dilakukan ujicoba pada divisi pengadaan barang PT.
PLN (Persero) Pembangkit Asam-Asam.

Tahap Identifikasi masalah
Penelitian .
T
\4 —
Analisis kebutuhan
Tahap Analisis | —» Ranc.
— Pengumpulan data | —» aplikasi
h 4
Ranc. F:;:; Ranc.
tampilan data uML
\4
Tahap Pem.bangunan Peml?uat.an
Coding aplikasi
h 4
Notepad++ PHP JQuery
Tahap . [—» | Ujicoba
Implementasi

Gambar 1. Tahapan penelitian (waterfall)

4. ANALISIS SISTEM
4.1 Analisis Sistem yang Berjalan

Sistem alur monev pengadaan barang pada PT. PLN
(Persero) Sektor Pembangkitan Asam-Asam saat ini masih
berjalan konvensional (Menggunakan Ms. FExcel) pada
masing—masing bagian (Pemeliharaan, Pengadaan, Enjiniring,
Operasi dan Sekertariat). Alur monev pengadaan barang pada
PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Asam-Asam pada
setiap bagian yang membuat permintaan pengadaan dan
pembayaran masih sulit untuk mendapat informasi status
proses pengadaan barang. Gambaran alur monev pengadaan
barang yang berjalan di PT. PLN (Persero) Sektor
Pembangkitan Asam-Asam:

5 bagian yaitu:
a.Pemeliharaan
b.Enjiniring
c.Operasi
d.Pengadaan
e.Sekretariat

N
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User (Pegawai) Operator setiap Bagian

/
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b i nd el

Keuangan
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Gambar 2. Sistem yang berjalan
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4.2 Analisis Sistem yang diusulkan
Mereferensi dari kelebihan dan kekurangan dari
sistem yang berjalan di PT. PLN (Persero) Sektor
Pembangkitan Asam Asam, gambaran sistem alur
monev pengadaan barang yang diusulkan:
c.Operasi

ﬂ—l.
) Operator setiap Bagian  d.pengadaan

5 e.Sekretariat

5 bagian yaitu:
a.Pemeliharaan
b.Enjiniring

Mengetahui status
pengadaan barang

Mengetahui status
pengadaan barang

Admin Super Sekre o
Server Aplikasi

T

ey y
: L1

Manajer

Super admin
mengelola bagiany
hak akses admin
super sekre, hak
akses admin gudang
dan hak akses admin g
keuangan

Keuangan Super Admin

Gambar 3. Sistem yang Diusulkan

4.3  Desain dan implementasi sistem
4.3.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram menggambarkan data
dan hubungan antar data secara global dengan
menggunakan  Entity  Relationship ~ Diagram.
Gambaran Entity Relationship Diagram pada Aplikasi
Alur Monev Pengadaan Barang:

Crontak_ha>

@ -adm‘mihar @

Coton Copwp_har>

Gait_hary Caktwr_har>

Gerhad Cwitansi_haD>
Gy g Gaurat_har>

del_date_har

G |G ) Gro 30>

Gambar 4. Entity Relationship Diagram

Penjelasan:

a. Entitas user berelasi dengan entitas bagian dengan
kardinalitas many to one (1-1), karena satu user
hanya mempunyai satu bagian.

b. Entitas bagian berelasi dengan entitas gudang
dengan kardinalitas one to many (1-N), karena satu
bagian bisa meminta lebih dari satu gudang.

c. Entitas bagian berelasi dengan entitas admin_har
dengan kardinalitas one to many (1-N), karena satu
bagian bisa mengelola banyak mengelola lebih
dari satu admin_har.
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d. Entitas gudang berelasi dengan entitas admin har
dengan kardinalitas one to one (1-1), karena dari satu
gudang mengelola satu admin_har.

4.3.2 Use Case Diagram

Use Case Diagram mendeskripsikan sebuah
interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem
informasi yang akan dibuat. Use case diagram
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada
di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang
berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Gambaran Use
Case pada Aplikasi Alur Monev Pengadaan Barang
dapat dilihat pada Gambar 4:

| -
)
A= e
o S )
Gambar 5. Use Case Diagram
4.3.3 Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan workflow

(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau
proses bisnis. Gambar Activity Diagram pada Aplikasi
Alur Monev Pengadaan Barang:

Gambar 6. Activity Diagram

15



Jurnal Sains dan Informatika
Volume 3, Nomor 1, Juni 2017

Pada tahap ini menggambarkan aktivitas yang
terjadi pada aplikasi saat pengguna pertama kali
mengaktitkan aplikasi, urutan prosesnya adalah di
mulai dari status awal menuju /ogin setelah itu ada
percabangan jika datanya valid (y) maka akan menuju
tampilan menu (Kelola Data User, Bagian, Gudang,
Admin Har) jika tidak (t) menuju percabangan lagi
apakah mau login lagi, jika ya (y) maka akan menuju
ke login jika tidak maka akan menuju ke logout dan
status akhir.

4.4 Implementasi Sistem

Implementasi sistem dari Aplikasi Alur Monev
Pengadaan Barang pada PT. PLN (Persero) Sektor
Pembagkitan Asam Asam.

1. Form Data Permintaan Operator Setiap Bagian

Form Data Permintaan Operator Setiap Bagian
untuk mengelola semua data permintaan. Dalam tiap
menu tersebut ada fungsi tambah, lihat, dan cari data.
Formdata permintaan operator setiap bagiandapat
dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Form Data Permintaan Operator Bagian

2. Form Data Sistem SAP Operator Setiap Bagian

Form Data Sistem SAP Operator Setiap Bagian
untuk mengelola semua data Sistem SAP. Dalam tiap
menu tersebut ada fungsi tambah, lihat, dan cari data.
Form data sistem SAP operator setiap bagiandapat
dilihat pada Gambar 8.

0215 _

Gambar 8. Form Data Sistem SAP Operator Bagian

3. Form Beranda User

Form beranda user adalah halaman utama dari
Aplikasi Alur Monev Pengadaan Barang setelah user
memasukan halaman awal. Form beranda user dapat
dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Form beranda user

4. Form Data Sistem SAP Keuangan

Form Data Sistem SAP keuangan untuk mengelola
semua data pembayaran sistem SAP. Dalam tiap menu
tersebut ada fungsiedit, lihat, dan cari data. Form data
sistem SAP keuangan dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Form Data Sistem SAP Keuangan

5. Form Data Laporan Pengadaan Barang

Form Data Laporan Pengadaan Barang untuk
mengelola semua data laporan pengadaan barang.
Dalam menunya terdapat fungsi cari data sesuai dan
export data. Form data laporan pengadaan barang
dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Form Data Laporan Pengadaan Barang

6. Hasil Export Data Pengadaan Barang

Hasil export data pengadaan barang adalah hasil
dari data sistem SAP. Bentuk laporan akan di export
ke dalam Microsoft Excel. Hasil export dapat dilihat
pada Gambar 12.

DATA SAP MONITORING |

W R || e et 0 W b 5 (] i

Gambar 12. Hasil Export Data Pengadaan Barang

7. Implementasi ke Sever Linux Ubuntu

Proses konfigurasi aplikasi 2AMPB pada Server
Linux Ubuntu PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkit
Asam Asam, terlihat pada Gambar 13.

Gambar 13. Hasil 2AMPB Server Linux

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diambil dari pembuatan Aplikasi
Alur Monev (Monitoring Evaluasi) Pengadaan Barang
pada PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Selatan
Kalimantan Tengah (WSKT) Sektor Pembangkitan
Asam Asam yaitu:
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1. Alur Monev Pengadaan Barang pada PT. PLN
(Persero) Wilayah Kalsel-Teng Sektor
Pembangkitan Asam Asam telah menggunakan
aplikasi  2AMPB  (Aplikasi  Alur  Monev
(Monitoring dan Evaluasi) Pengadaan Barang)
mengetahui status alur pengadaan barang secara
realtime dan membantu proses pengadaan barang.

2. Pelaporan aplikasi 2AMPB dapat dilakukan secara
realtime, serta dapat langsung diekspor ke bentuk
Ms. Excel.

3. Aplikasi 2AMPB diimplementasikan diserver
linux Ubuntu pada PT. PLN(Persero) Wilayah
Kalsel-Teng Sektor Pembangkitan Asam Asam.
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